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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sustainability merupakan isu yang hangat dan menjadi perhatian di seluruh 

dunia (Aggarwal, 2013). Pelaporan keberlanjutan atau sustainability reporting telah 

meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir (Khatri & Kjærland, 

2023). Pada survei pelaporan keberlanjutan KPMG (2022) menunjukkan bahwa 

terdapat 96% perusahaan global sekarang melaporkan keberlanjutan serta 

penggunaan Global Reporting Initiatives (GRI) dan jaminan pihak ketiga 

merupakan suatu praktik bisnis utama di seluruh dunia (KPMG International, 

2022).  

Gambar 1 grafik tingkat laporan keberlanjutan secara global 

 
        Sumber: KPMG International, 2022 
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Dapat dikatakan bahwa prinsip keberlanjutan dalam bisnis telah menjadi tren  

internasional akhir-akhir ini (Gunawan et al., 2022). Ini mengarah pada situasi 

keberlanjutan bisnis yang mengharuskan kinerja perusahaan diukur, diungkapkan 

dan dipertanggungjawabkan menggunakan tiga dimensi yaitu, ekonomi, sosial dan 

lingkungan (Gunawan et al., 2022). Tak terkecuali pada Indonesia, pemerintah 

indonesia mengeluarkan peraturan untuk menjawab isu tren global yang terjadi 

yaitu Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 dan Undang-Undang Nomor 40 tahun 

2007. Kedua peraturan tersebut mengharuskan perusahaan indonesia perlu 

mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan terkait kegiatan operasional 

mereka dalam tanggung jawab sosial perusahaan. perbedaannya terletak pada 

peraturan pertama difokuskan di perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

sedangkan peraturan kedua ditujukan semua perusahaan Indonesia dan luar negeri 

yang beroperasi di Indonesia (Gunawan et al., 2022).  

Prinsip-prinsip keberlanjutan yang diadopsi oleh perusahaan-perusahaan 

global (termasuk di Indonesia) dalam operasi bisnis mereka mengarah pada 

keberlanjutan bisnis (Brockett & Rezaee, 2012). Dampaknya ialah perusahaan 

diharuskan (oleh para pemangku kepentingan) untuk mengukur, mengungkapkan, 

dan mempertanggungjawabkan performa mereka untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan yakni tujuan pembangunan dengan tiga dimensi ekonomi, antara lain 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dengan menggunakan pelaporan keberlanjutan 

(Adedayo et al., 2022; Gunawan et al., 2022). Berdasarkan dari perspektif teori 

pemangku kepentingan (stakeholder’s theory), pelaporan keberlanjutan menjadi 

salah satu bentuk keterlibatan pihak perusahaan dengan pihak pemangku 
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kepentingan (Hage, 2007; Wieriks, 2013). Maka dari itu, pelaporan keberlanjutan 

dianggap penting bagi perusahaan (sebagai tindakan keberlanjutan bisnis) sebab hal 

tersebut mampu membuat perusahaan bertahan dan keunggulan kompetitif 

(Atkinson, 2000; Stubbs et al., 2012) sekaligus bisa meningkatkan citra dan kinerja 

ekonomi (Al-Shaer & Hussainey, 2022; Andersen, 2003; Marshall & Brown, 2003).  

Tren pelaporan keberlanjutan di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun 

(Gunawan et al., 2022).  

Gambar 2 tren laporan keberlanjutan tahun 2006-2019 

 
Sumber: data diolah (Gunawan et al., 2022) 

 

Gambar 2 menunjukkan tren pelaporan keberlanjutan di Indonesia yang 

secara umum meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah laporan keberlanjutan yang 

dipublikasikan pada tahun 2006 sebanyak lima laporan, sedangkan pada tahun 2007 

sebanyak 11 laporan atau meningkat 120%. Jumlah laporan keberlanjutan pada 
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tahun 2008 sebanyak 17 laporan dimana terjadi peningkatan sebesar 54,55% dari 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2009 terdapat 26 laporan, meningkat 52,94% dari 

tahun 2008. Jumlah laporan keberlanjutan yang diterbitkan pada tahun 2010 

sebanyak 36 laporan, meningkat 38,46% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 

terdapat 43 laporan dengan peningkatan 19,44%, sedangkan pada tahun 2012 

terdapat 52 laporan yang diterbitkan, meningkat 20,93% dari tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2013, ditemukan ada 73 laporan keberlanjutan, dan terjadi peningkatan 

sebesar 40,38%. Pada tahun 2014 terdapat 85 laporan dengan peningkatan sebesar 

16,44%, sedangkan pada tahun 2015 terdapat 95 laporan dengan peningkatan 

sebesar 11,76%. Untuk tahun 2016, terdapat 103 laporan keberlanjutan yang 

dipublikasikan, dimana terjadi peningkatan sebesar 8,42% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2017, jumlah laporan keberlanjutan yang diterbitkan 

sebanyak 114 laporan, meningkat 10,68%, sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 

118 laporan, meningkat 3,51% dibandingkan tahun 2017. Untuk tahun 2019, 

jumlah laporan keberlanjutan yang dipublikasikan mengalami penurunan sebesar 

7,63%, dengan hanya 109 laporan. 

 Akibatnya, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan OJK 

No.51/2017 (OJK, 2017), yang mewajibkan perusahaan-perusahaan di Indonesia 

agar menerbitkan laporan keberlanjutan dengan tenggang waktu dua tahun untuk 

persiapan. Oleh karena itu, mulai akhir Desember 2019, industri perbankan umum 

Indonesia dan perbankan asing yang beroperasi di Indonesia harus menerbitkan 

laporan keberlanjutan keberlanjutan tahun 2020 dan seterusnya, kewajiban 

pelaporan keberlanjutan akan diterapkan untuk sektor-sektor lainnya (Gunawan et 
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al., 2022). Peraturan tersebut mengharuskan perusahaan untuk mempublikasikan 

laporan keberlanjutan dari yang bersifat sukarela menjadi wajib (Salsabila & 

Novianty, 2022). 

Laporan keberlanjutan menjadi bukti bahwa perusahaan telah mematuhi 

peraturan yang ada sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan (Fatchan, 2016). 

Pengungkapan laporan keberlanjutan merupakan pelaporan yang terintegrasi antara 

kepatuhan dan tanggung jawab perusahaan dengan prinsip pengungkapan yang 

komprehensif dari aspek keuangan dan non-keuangan (Kozlowski et al., 2015). 

Perusahaan dapat memperoleh kepercayaan dan legitimasi pemangku kepentingan 

dari pengungkapan laporan keberlanjutan dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan (Supadi & Sudana, 2018). Pelaporan Keberlanjutan bukan hanya 

berisi informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non-keuangan yang terdiri 

dari informasi kegiatan sosial dan lingkungan yang memungkinkan perusahaan 

dapat tumbuh secara berkelanjutan (sustainable performance) (Sumaryati & 

Rohman, 2019). Keberlanjutan merupakan keseimbangan antara people-planet-

profit, yang dikenal dengan konsep Triple Bottom Line (TBL). Keberlanjutan 

terletak pada titik temu antara tiga aspek, yaitu manusia-sosial; planet-lingkungan; 

dan keuntungan-ekonomi (Sumaryati & Rohman, 2019). Pelaporan Keberlanjutan 

bukan saja berisi informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non-keuangan 

yang terdiri dari informasi mengenai kegiatan sosial dan lingkungan yang 

memungkinkan perusahaan agar tumbuh secara berkelanjutan (Mikial et al., 2019). 

Kinerja lingkungan bisa diukur melalui seberapa efektif pengeluaran perusahaan 

untuk mencegah dan melindungi lingkungan (Mikial et al., 2019). Kinerja 
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lingkungan merupakan kinerja yang amat penting untuk diungkapkan sebab sangat 

diperlukan oleh para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan 

investasi, pembiayaan, dan sebagainya (Blacconiere & Patten, 1994).  

Perusahaan-perusahaan di Indonesia baik industri sensitif ataupun non-

sensitif paling banyak mengungkapkan informasi ekonomi, sosial, dan diikuti oleh 

aspek lingkungan. Pengungkapan kedua terbanyak oleh industri yang sensitif 

adalah keterlibatan masyarakat, sedangkan pengungkapan yang diungkapkan oleh 

industri yang tidak sensitif adalah informasi yang terkait dengan karyawan baru dan 

pergantian karyawan dan Indikator Hak Asasi Manusia memiliki persentase 

pengungkapan terendah di antara yang lain (Gunawan et al., 2022).  Perusahaan 

yang saat ini menerapkan laporan keberlanjutan mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan dengan memperluas kinerja lingkungan sebagai mediasi antara 

Sustainability Reporting Disclosure Index (SRDI) dan Kinerja Keuangan 

(Sumaryati & Rohman, 2019).  

Saat ini, isu lingkungan semakin mendapat perhatian dan dianggap sebagai 

isu yang penting. Secara tidak langsung, kita mulai merasakan dampak dari 

banyaknya kasus kerusakan lingkungan yang terjadi (Wiraguna et al., 2023). 

Contohnya seperti kasus tumpahan minyak dan gas proyek pertamina di Laut Jawa 

tahun 2019 silam (Indonesia, 2019). Menyebabkan matinya ikan dan udang di 

daerah tersebut, yang akhirnya membuat petambak menjadi menganggur akibat laut 

tercemar oleh minyak yang tumpah. Tumpahan ini terjadi diakibatkan anomali 

tekanan saat pengeboran sumur tersebut sehingga menyebabkan gelembung gas. 

Selain itu, kasus lain yang juga berkaitan dengan lingkungan adalah kasus 
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pencemaran udara yang terjadi di Banda Aceh, terdapat keterangan dari warga 

bahwasanya mulai dari 2019 hingga akhir 2022 telah memakan korban sebanyak 

13 orang. Aroma busuk yang dicium oleh warga setempat menyebabkan mereka 

mengalami mual, muntah, pusing hingga pingsan. Selain itu, warga juga 

menghadapi permasalahan yang baru, yakni kualitas air sumur mulai berubah. 

Sebelum perusahaan tambang menjalankan kegiatannya, air sumur dapat 

dikonsumsi setelah dimasak. Namun, sekarang meski air telah dipanaskan, terjadi 

perubahan rasa dan berkeruh, akibatnya warga perlu membeli air isi ulang guna 

dikonsumsi (Setyadi, 2023). Fenomena kerusakan lingkungan yang lain seperti 

karhutla di tahun 2019. TuK Indonesia atau Perkumpulan Transformasi untuk 

Keadilan Indonesia menyatakan bahwa bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

terbukti mendanai perusahaan yang terafiliasi dengan kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) 2019 (tempo.co, 2019). Dibutuhkan sanksi secara langsung yang 

mengarah pada sturktur pendanaan kegiatan usaha pencemaran lingkungan agar 

peristiwa kerusakan lingkungan dapat diminimalisir. Salah satunya dengan 

mempersulit atau mencegah pelaku pencemaran untuk mendapat fasilitas 

pembiayaan dari lembaga perbankan.  

Pencemaran lingkungan mengindikasikan bahwa kinerja lingkungan 

perusahaan tidak baik (Wiraguna et al., 2023). Apabila limbah yang dihasilkan 

tidak diberikan pengolahan dengan baik dan memadai sebelum dibuang, maka 

perusahaan telah mencemari lingkungan (Meiyana & Aisyah, 2019). Kasus diatas 

menjadi bukti bahwa pengelolaan lingkungan hidup menjadi kontribusi perusahaan 

yang krusial, terlebih pada perusahaan yang menghasilkan limbah tidak sedikit 
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dibandingkan sektor lain (Wiraguna et al., 2023). Sektor pertambangan mempunyai 

risiko kerusakan lingkungan tertinggi yang menyebabkan perusahaan kehilangan 

legitimasi sosial dan mengeluarkan biaya perbaikan lingkungan yang 

mempengaruhi profitabilitas (Supadi & Sudana, 2018). Kinerja lingkungan 

merupakan kinerja perusahaan atas kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar 

(Wiraguna et al., 2023). Kinerja lingkungan yang baik dapat memberikan manfaat 

eksternal seperti menarik perhatian investor yang berdampak positif pada kinerja 

keuangan (Hansen & Mowen, 2018). Informasi pada kinerja lingkungan perlu 

diungkapkan di publik (Mikial et al., 2019). Dengan pengungkapan informasi 

lingkungan, citra perusahaan dapat meningkat pada persepsi investor (Mikial et al., 

2019).  

Peningkatan kinerja lingkungan tidak terlepas dari biaya yang dikeluarkan. 

Biaya-biaya tersebut tidak lagi dianggap sebagai beban perusahaan, tetapi sebagai 

investasi jangka panjang yang akan meningkatkan profitabilitas (Kusumaningtias, 

2013). Studi yang dilakukan oleh (Coulmont et al., 2022) menunjukkan terdapat 

peningkatan dalam indikator kinerja keberlanjutan yang diungkapkan selama 10 

tahun pertama dari periode yang diteliti yakni di tahun 2000 – 2018. Indikator 

kinerja lingkungan paling sering dilaporkan pada awal tahun 2000-an dan trennya 

kemudian bergeser ke pengungkapan sosial sekitar tahun 2008 (Coulmont et al., 

2022). Pemangku kepentingan menggunakan laporan seharusnya bisa 

membandingkan informasi ekonomi, lingkungan dan sosial dengan pengungkapan 

laporan perusahaan yang sebelumnya, tujuan perusahaannya, serta pengungkapan 

laporan dari perusahaan yang lain (GRI, 2006).  
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Terdapat hasil studi bahwa pelaporan keberlanjutan memiliki hubungan 

positif terhadap kinerja lingkungan (Khatri & Kjærland, 2023). Studi lain 

menemukan kinerja lingkungan memiliki hubungan positif terhadap jaminan SR 

(Sustainability Reporting Assurance) (Simoni et al., 2020). Selain itu, kinerja 

keberlanjutan yang baik semestinya secara positif berhubungan dengan 

kecenderungan perusahaan dalam melaporkan dampak sosial dan lingkungan 

(Clarkson et al., 2011). Perusahaan dengan tingkat kinerja sosial atau lingkungan 

yang lebih tinggi cenderung lebih tertarik untuk mendapatkan jaminan SR (Braam 

& Peeters, 2018). Sebagai informasi tambahan, perusahaan yang memiliki kinerja 

lingkungan yang unggul mengungkapkan lebih banyak informasi mengenai emisi 

gas rumah kaca daripada perusahaan lainnya (Borghei et al., 2016)bo.  

Beberapa studi terdahulu pernah membahas mengenai kinerja lingkungan, 

namun dengan variabel berbeda. Variabel yang digunakan antara lain seperti studi 

kualitas kinerja lingkungan perusahaan (Simoni et al., 2020), variabel anggota 

dewan (Almaqtari, Elsheikh, et al., 2023), ukuran perusahaan (Chiu et al., 2020), 

serta struktur tata kelola perusahaan (Nguyen et al., 2021). Selain itu juga, studi lain 

juga pernah meneliti mengenai laporan keberlanjutan terhadap Financial 

Performance (Husna & Saraswati, 2014), (Salsabila & Novianty, 2022) 

Sustainability Reporting dan Environmental Performance terhadap profitabilitas, 

Environmental Performance dan Environmental Index Disclosure terhadap 

Financial Performance oleh (Mikial et al., 2019), Sustainability accounting dan 

Environmental Performance terhadap Financial Performance oleh (Wiraguna et 

al., 2023). Ada juga studi dengan variabel yang sama pada penelitian yang digarap 
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yaitu terkait laporan keberlanjutan terhadap kinerja lingkungan, namun studi 

tersebut dijalankan pada sektor bank (Kumar & Prakash, 2019). Tidak hanya itu, 

masih dengan variabel yang sama (Khatri & Kjærland, 2023) tetapi objek 

penelitiannya pada perusahaan dari wilayah Nordic seperti Denmark, Iceland, 

Finland, Norway and Sweden.  

Adanya ketidakkonsistenan studi terdahulu dapat menjadi gap penelitian 

yang dapat menjadi landasan dalam penulisan penelitian ini. Dengan menggunakan 

objek perusahaan korporasi LQ45 yang mana perusahaan tersebut terdiri dari 

beberapa sektor. Sehingga peneliti dapat melihat dengan rentang yang lebih jelas 

pengimplementasian pelaporan keberlanjutan perusahaan terhadap kinerja 

lingkungan pada perusahaan sektor tersebut. Maka dari itu, judul dari penelitian ini 

adalah “Pengaruh Praktik Laporan Keberlanjutan terhadap Kinerja 

Lingkungan pada Perusahaan Korporasi Indeks LQ45 di Indonesia Tahun 

2018-2022”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis sebelumnya, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu :  

1.  Apakah sustainability reports berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

lingkungan di perusahaan korporasi indeks LQ45 periode 2018-2022? 

2.  Apakah  Standar GRI berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

lingkungan di perusahaan korporasi indeks LQ45 periode 2018-2022? 
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3. Apakah Jaminan pihak eksternal berpengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja lingkungan di perusahaan korporasi indeks LQ45 periode 2018-2022? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini merupakan respon dari perumusan penelitian, 

yakni:  

1. Untuk menganalisis pengaruh sustainability reports terhadap kinerja 

lingkungan pada perusahaan korporasi indeks LQ45 periode 2018-2022. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Standar GRI terhadap kinerja lingkungan pada 

perusahaan korporasi indeks LQ45 periode 2018-2022. 

3. Untuk menganalisis pengaruh jaminan pihak eksternal terhadap kinerja 

lingkungan pada perusahaan korporasi indeks LQ45 periode 2018-2022. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari 2, yaitu manfaat teoritis dan 

praktis. Penjabaran dari kedua manfaat ini sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori akuntansi lingkungan dan 

keberlanjutan. 

2. Menambah literatur mengenai praktik laporan keberlanjutan dan kinerja 

lingkungan. 
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3. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara praktik 

laporan keberlanjutan dan kinerja lingkungan 

 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan dalam 

mengembangkan praktik laporan keberlanjutan yang lebih baik. 

2. Memberikan informasi tambahan yang berguna bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja lingkungan mereka. 

3. Memberikan informasi yang berguna bagi regulator dan pihak-pihak lain 

yang terkait dalam mengembangkan kebijakan terkait lingkungan dan 

keberlanjutan. 
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